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ABSTRAK

SUCI ANUGRAH YANTI. Preferensi Konsumen Muda terhads

: ] "
Lingkungan Perumahan di Kota Makassar (diblmbi :
Sutoma dan Mimi Arifin), (dibimbing cleh Slamet Tri

Penelitian ini berujuan melihat preferansi konsumen muda
terhadap lingkungan perumahan yang bertempat tinggal di Kota
Makassar.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
Penelitian dilakukan di Kota Makassar dengan sampel sebesar 350
responden. Sumber data didapatkan melalui kajian pustaka dan hasil
wawancara dengan menggunakan alat pengambilan data, yaitu kuesioner.
Metode qnallsrs data yang digunakan adslah analisis faklor untuk
mereduksi baberapa indikator dalam beberapa variabel, seperti kondisi
fisik hunian, aksesibilitas, sarana, prasarana, dan keadaan sosial
lingkungan sekitar perumahan sehingga menjadi sekumpulan indikator
yang mewakili prefarensi konsumen muda

Hasil pensfitian menunjukkan dari hasil 23 indikator (indikator tipe
rumah, desain rumah, harga rumah, jenis rumah, lokasl rumah,
ketersedizan Iransportasi umum, kedekatan dengan pusat kota,
kedekatan dengan tempat kera, fasilias pendidikan, fasilitas kesehatan,
fasiiitazs perdagangan, fasilitas olahraga, fasilitas ruang terbuka hijau,
kelersediaan air, ketersedizan listrik, kelersedizan telekomunikasi,
ketersediaan  satpam, lingkungsn  berlefangga,  ketersediaan
pagar/palang/tembok, gangguan kebisingan, gangguan pelusi udara, dan
kondisi fisik jalan) terkait preferensi direduksi menjadi delapan indikator,
yailu indikator ketersediaan air, ketersediaan lisirk, ketersediaan
telekomunikasi, kemudahan mendapat lransportasi umum, jarak
kedekatan dengan pusal kota, jarak kedekatan dengan tempat kerja, dan
fasilitas olahraga, serta harga yang dirangkum ke dqﬁgm tiga
faktorikomponen (komponen prasarana, komponen aksesibililes dan
fasilitas olahraga, serta kempaonen harga).

Kata kunci preferensi, konsumen muda, lingkungan perumahan, Kota
Makassar

wil



ABSTRACT

sUCI ANUGRAH YANTIL Young

5 Consumer P) : !
in Makassar City (Supervised by references of Housing Environment

Slamet Tri Sutomo and Mimi Arifin)

This study aims to look at the preferences of
. : : oung consumers towa he
residential environment residing in the city of Makasiar. ° ras !

The research approach used was a quantitative approach with the analytical
method used as a factor analysis to reduce several indicators in a number of
variables such as the physical condition of housing, accessibility, facilities,
infrastructure and social environment around the housing into set of indicators
that represented the preferences of young consumers. This research was
conducted in Makassar City with a sample of 350 respondents. Sources of data
obtained from research libraries and interviews using data collection tools, namely
guesfionnaires.

The results show that there are 23 indicators, namely house design, house
price, type of houses, location of houses, availability of public transportation,
proximity to the city center, proximity workplace, educational facilities, health
facilities, trade facilities, green open space facilities, water availability, electricity
availability, telecommunications availability, security guards, neighboring
environments, availability of fences/barsiwalls, noise disturbances, water poliution
disturbances, and road physical conditions. Related to preferences, it reduces to
eight indicator, namely indicators of water availability, electricity availability,
availability of telecommunications, the ease of obtaining public transportation, the
distance of proximity to the city center, the distance of proximity to workplaces and
sports facilities. While related to prices it is summarized in three
factors/components, namely infrastructure components, accessibility and sports

facilities/components, and price components,

Keywords: Preference, Young Consumers, Housing Environment, Makassar City

Wi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat perkotaan khususnya dihadapkan dengan intensitas

pertumbuhan penduduk yang diakibatkan oleh perpindahan penduduk

menuju ke perkotaan atay sering disebut sebagai urbanisasi. Peningkatan
jumlah penduduk akibat dari urbanisasi dapat menimbulkan berbagai
masalah terutama masalah ketersediaan Kawasan permukiman yang
layak. Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah mengalami urbanisasi
dengan sangat cepat. Di tahun 1950 hanya 30% dari total populasi dunia
yang tinggal di daerah perkotaan. Namun kini tumbuh menjadi 55 persen
pada tahun 2018 dan diprediksi di tahun 2050 akan menjadi 70% dari total
Jumiah penduduk dunia. (UN, 2018). Masyarakat melakukan urbanisasi
untuk bekerja atau mendapatkan pendidikan yang biasanya lebih baik di
daerah perkotaan, Selain itu, tingkat kemudahan dalam mendapatkan
fasilitas menjadi faktor penentu daya tarik urbanisasi. Semakin banyak
atau lengkap fasilitas pelayanan dalam perkotaan akan semakin kuat daya
tark penduduk untuk melakukan urbanisasi. (Adisasmita, 2015) Tak
jarang mereka memilih untuk tinggal di kota tersebut untuk mengurangi
biaya atau ongkos perjalanan darn dan ke tempat tujuan mereka. Hal ini
juga menyebabkan pertumbuhan permintaan perumahan melonjak di
daerah perkotaan dibandingkan di pedesaan. Pertumbuhan permintaan

perumahan setiap tahun terus bertambah banyak. Setiap tahunnya di



Indonesia, berdasarkan data dari media Kompas.com tercatat terdapat
800.000 permintaan rumah yang terus menerus bertambah seiring dengan

bertambahnya jumlah penduduk yang membutuhkan rumah.

Populasi pemuda juga memberi sumbangsih dalam peningkatan
jumiah perpindahan penduduk di perkotaan. Dalam Alanen (2001)
disebutkan sebuah konsep child-adult relations yang memperlinatkan
kondisi perpindahan masyarakat dari desa ke kota, yaitu bahwa bukan
para petani yang meninggalkan pertanian untuk pindah ke kota, tetapi
anak-anak petani yang memutuskan untuk tidak mengikuti pekernaan
orang tua mereka dan pindah ke kota untuk mencari pekerjaan non
pertanian. Bahkan disebutkan bahwa generasi muda di pedesaan
Indonesia nampaknya tidak berminat pada masa depan pertanian dan
berniat bergabung dalam pergerakan menuju perkotaan (Koning, 1997,
White & Margiyatin, 2009). Maka dapat terlihat bahwa perpindahan ini
banyak dilakukan oleh kaum muda untuk mencari kehidupan (baik
pendidikan maupun pekerjgan) yang lebih baik untuk masa depan
mereka. Hal ini juga dijelaskan dalam oleh UN (United Nation) mengenai
alasan perpindahan/migrasi yang dilakukan oleh pemuda yaitu sfudent
mability atau berpindah karena keinginan untuk belajar di luar daerahnya
dalam rangka untuk mendapatkan pendidikan lebih tinggi, migration for
employment atau berpindah untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih
baik, marriage migration atau berpindah karena pernikahan, serta

humanitarian migration atau berpindah karena mencari keamanan atau



perindungan (termasuk pengungsi, pencari suaka, serta orang-orang

yang mencari perlindungan keamanan lainnya) (UN, 2011)

Dalam penelitian migrasi pedesaan kontemporer, migrasi desa-ke-
kota telah ditafsitkan sebagal refleksi dari preferensi perumahan
perkotaan yang kuat, pemuda pedesaan ingin mencari kota-kota dan
berbagai pendidikan mereka, tawaran pekerjaan dan budaya. (RYE, 2008)
Saat ini, Indonesia memiliki jumlah pemuda yang cukup besar hingga
dalam laporan Badan Pusat Statistik tercatat adanya bonus demografi
menjadikan pemuda sebagai salah satu faktor dalam pembuatan
kebijakan. Hingga saat ini, jumlah pemuda di Indonesia sebesar 63,82 juta
jiwa pemuda yang ersebar dar barat sampai timur wilayah Indonesia dan
mengisi hampir separempat penduduk Indonesia (24,15 persen). Untuk
persentase pemuda di Sulawesi selatan sebesar 25 67 % atau dengan
kata lain 1 dari 4 pennduduk Sulawesi selatan adalah pemuda. Hal ini
memperlihatkan jumiah yang cukup besar dan dapat mempengaruhi
sebuah kebijakan, Sedangkan di kota Makassar sendiri bahkan lebih
besar jumlah pemudanya yakni 496409 jiwa atau sekitar 33,34 % dari

total jumiah penduduk kota Makassar

Setiap ocrang baik tua maupun muda atau pada batas usia atau
generasi tertentu memiliki ciri khas dan kriteria yang berbeda. Dalam hal
pemilihan sebuah perumahan atau hunian pun setiap orang tentu

memiliki preferensi tersendiri, teriebih dengan pemuda.



Kondisi lingkungan perumahan merupakan bagian yang sangat
berpengaruh dalam keputusan pemilihan hunian atau rumah. Sebuah
lingkungan perumahan yang berkualitas tinggi dapat menyampaikan rasa
kesejahteraan dan kepuasan pada penduduknya melalui karakteristik
seperti fisik (gaya dan kondisi perumahan, lansekap, fasilitas yang
tersedia), sosial (keramahan tetangga, etnis, ras, atau komposisi

ekonomi), atau simbolik (akal identitas, nilai-nilai prestise) (Lansing dan

Marans, 18689).

Namun saat ini yang banyak terjadi, lingkungan perumahan tidak
mewadahi kepuasan penghuninya seperti kurangnya sarana prasarana,
sulitnya mengakses transportasi umum, ataupun kurangnya rasa aman
pada lingkungan perumahan. Sehingga ini menimbulkan pergerakan
menuju lokasi-lokasi yang dapat mewadahi keinginan atau kepuasan
penghuni misalnya menuju ke taman, tempat belanja, ataupun sekolah

yang jauh atau sulit diakses di sekitar lingkungan perumahan.
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Gambar 1.1 Unjuk rasa kaum millennial di kegiatan millennial
property festival

Sumber ; www.instagram.com/millenilapropertyfest2019

Gambar diatas menunjukkan kegiatan unjuk rasa yang dilakukan
oleh pemuda pada kegiatan millennial property festival pada bulan April
2019. Dalam kegiatan ini memperlihatkan para pemuda mencari cara
untuk memperlihatkan kegelisahan mereka akan rumah yang sesuai
dengan karakteristik mereka. Baik dari segi pilihan hingga harga rumah itu
sendiri. Selain itu, pemuda dalam menghadapi pelbagai pergerakan dalam

kehidupannya, seperti meninggalkan rumah, menikah, memiliki anak dan



mendapatkan pekerjaan baru, konsumen muda-dewasa sebagai sekior
utama atau pangsa utama yang dihadapi oleh pasar perumahan memiliki
keputusan tersendin. Saat membeli rumah, konsumen muda membeli
berbagai atribut lingkungan serta layanan di lokasi tertentu, bukan hanya
sekedar kotak beton (Kain dan Quigley, 1970). Hal ini memperlihatkan
bahwa keputusan pemuda diperlukan data yang menjelaskan seperti apa
preferensi pemuda fterhadap sebuah kondisi lingkungan  sebuah
perumahan untuk memberikan kemudahan pada pengembang properti
ataupun pemerintah dalam penyediaan hunian atau rumah baagi
masyarakat agar tepat sasaran dan keinginan konsumen juga terpenuhi

dengan baik.
B. Rumusan Masalah

Berbagai masalah yang dijelaskan pada latarbelakang penelitian ini
seperti pertumbuhan penduduk yang terus meningkat di perkotaaan yang
dibarengl peningkatan jumiah usia muda/millennial juga menimbulkan
peningkatan jumiah kebutuhan akan hunian. Namun, rumah yang tersedia
atau yang telah dibangun oleh pemerintah maupun pihak pengembang
swasta masih belum memenuhi atau belum sesuai dengan preferensi
pernuda. Tentunya pemuda sebagai populasi terbesar di kalangan usia
masyarakat ini juga menjadi konsumen terbesar dalam penyediaan

perumahan. Untuk itu dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:



e

. Bagaimana karakteristik konsumen muda di kota Makassar dalam

menentukan preferensinya terhadap lingkungan perumahan?
Bagaimana preferensi konsumen muda terhadap lingkungan

perumahan serta hubungannya dengan karakteristik konsumen

muda di kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Mengidetifikasi karakteristik konsumen muda di kota Makassar
dalam menentukan preferensinya terhadap lingkungan perumahan

Menentukan preferensi konsumen muda terhadap lingkungan
perumahan hubungannya dengan karakteristik kensumen muda di

kota Makassar

D. Ruang Lingkup/ Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan di kota Makassar dengan objek atau

target penelitian yaitu konsumen muda usia (16-30 tahun} yang tinggal

atau berdomisili di kota Makassar, Penelitian ini dilakukan untuk melinat

penilaian atau preferensi pemuda terhadap lingkungan perumahan.

. s

E. Manfaat Penelitian

Manfaat peneliian dalam ranah imu perencanaan dan
pengembangan wilayah yaitu sebagai acuan atau preferensi dalam

penelitian atau perencanaan terkait pemuda dan lingkungan

perumanarn.



2. Manfaat penelitian untuk praktisi perencana yaitu sebagai bahan

kajian awal terkait preferensi pemuda terhadap lingkungan

perumahan serta acuan bagi perencanaan kawasan perumahan

utamanya di Kota Makassar.

3. Manfaat penelitian untuk pengusaha properti sebagai bahan

penilaian dalam hal penyediaan perumahan yang disesuaikan

dengan preferensi pemuda.

4, Sebagai sebuah kajian yang dapat dimanfaatkan akademisi

maupun pemerintah dalam melakukan penelitian salanjutnya terkait

preferensi terhadap lingkungan perumahan di Kota Makassar.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian inl adalah:

BAB |

BAB i

PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Memaparkan ftinjauan pustaka yang terkait tentang
penelitian, beberapa penelitian sebelumnya yang terkait
dengan penelitian ini, dan variabel yang ditemukan sesuai

dengan hasil peninjauan pustaka.



BAEB Il

BAB IV

BAB V

METODE PEMELITIAN

Menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
wakiu dan lokasi penelitian, variabel, teknik pengumpulan
data hingga teknik analisis yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menguraikan mengenai gambaran umum lokasi penelitian
dan analis data serla pembahasannya.

PENUTUP

Mennguraikan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan
saran-saran yang berkaitan dengan permasalahan dalam

penelitian.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Preferensi Konsumen
Konsumen berasal dari bahasa asing (Belandallnggris), consumen
dan consumer yang arti harfiahnya pembeli. Pengertian lain dan
konsumen sangat luas, beragam dan sangat terkait erat dengan tujuan
seseorang membeli suatu produk misalnya sebagai pengguna, yang
diterjemahkan dari kata users dari Bahasa Inggris. Pengertian lain dari
konsumen adaiah pemakai, penikmat, pemanfaat, pemakan, penerima,

pendengar, dan masih banyak lagi {Damiati, et al., 2017).

Dalam memahami seorang konsumen perlu diketahui mengenai
karakteristik yang melekat pada konsumen. Karakteristik tersebut meliputi
demografi, geografi dan psikografi (Damiati, et al., 2017). Demografi
terkait dengan gender, usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lingkat
pendapatan. Geografi mengenal penyebaran penduduk dan lokasi
permukiman. Selanjutnya psikografi terkait didalamnya hobi, kesenangan,
kebiasaaan, kepercayaan/keyakinan, selera, orentasi dalam kehidupan
dan masih banyak lagi. Dalam memilih sebuah produk, para psikolog
membagi model sikap konsumen salah satu komponennya yaitu
komponen afektif yang mana pada komponen tersebut dijelaskan bahwa
sikap konsumen berkaitan dengan emosi atau perasaan konsumen
terhadap sebuah objek/produk atau yang biasa juga disebut preferensi

konsumen.
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Preferensi dapat berarti kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang lebih
disukai kon-sumen. Preferansi ini terbentuk dari persepsi konsumen
terhadap produk. {Mu'nandar, Udin, & Amelia, 2015). Preferensi juga
diartikan sebagai pilihan atau minat seseorang untuk menyatakan suka
atau tidak terhadap suatu produk (Simamora, 2003). Menurut Mowen
(1993), preferensi dapat berubah dan dapat dipelajari sejak kecil.
Preferensi terhadap produk pangan bersifat plastis, terutama pada orang-
orang yang masih berusia muda dan kemudian akan menjadi permanen

bila seseorang telah memiliki gaya hidup yang lebih kuat.

Preferensi konsumen menurut Kotler (1987) adalah pilinan suka atau
tidak suka oleh seseorang terhadap produk (barang atau jasa) yang
dikonsumsi. Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari
berbagai pilihan produk yang ada. Analisis preferensi konsumen adalah
analisis yang bertujuan untuk mengetahui apa yang disukai dan tidak
disukai konsumen, juga untuk menentukan urutan kepentingan dari suatu
atribut produk maupun produk itu sendiri. Dengan menggunakan analisis
preferensi ini akan diperoleh urutan kepentingan karakteristik produk
seperti apa yang paling penting atau yang paling disukal. Menurut
Simamora (2003), ada beberapa langkah yang harus dilalui sampai

konsumen membentuk preferensi, yaitu

1 Diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagal
sekumpulan atribut. konsumen yang berbeda memiliki persepsi

yang berbeda tentang atribut apa yang relevan.
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2. Tingkat kepentingan atribut berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan masing-masing. Konsumen memiliki
penekanan yang berbeda-beda dalam atribut apa yang paling
penting.

3. Konsumen mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang letak
produk pada setiap atribut.

4. Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk beragam sesuai
dengan perbedaan atribut.

5. Konsumen akan sampai pada sikap terhadap merek yang berbeda

melalui prosedur evaluasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa preferensi
konsumen menrupakan pilihan/kesukaan/minat secrang konsumen
terhadap sebuah produk, yang mana pilihan tersebut bisa saja berubah
dan dapat dipelajari sejak kecil. Dengan melihat preferensi seorang
konsumen, maka kita dapat melihat pilihan seseorang terhadap sebuah
produk atau suka dan tidaknya seseorang terhadap sebuah produk. Dalam
pemilihan perumahan atau lingkungan perumahan, beberapa karakteristik
konsumen juga dilihat dari berbagal sisi. Dalam pemilihan perumahan,
penelitian Clark dan Onaka (1982) berfokus pada hubungan antara pilihan
perumahan dan usia konsumen/pemilin perumahan. Mereka menemukan
bahwa jenis dan ukuran perumahan disesuaikan dengan komposisi rumah
tangga mereka. Pasangan muda dengan rmumah tangga kecil

membutuhkan rumah yang lebih kecil daripada pasangan yang lebih tua



13

dengan lebih banyak anak, serta lansia. Selain itu, karakteristik sosial-
demografis, status ekonomirumah tangga dan fasilitas hunian juga
merupakan penentu penting dalam keputusan relokasi, Hansen (1958)
menunjukkan bahwa untuk kaum muda, status pernikahan, biaya

perumahan dan masa kerja merupakan faktor penting dalam memutuskan
tempat tinggal

B. Pemuda

Menurut undang-undang No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan,
Pemuda adalah warga negara Indonesia berusia 16 sampai 30 tahun
yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan.
Menurut hasil Susenas Tahun 2018, Indonesia adalah rumah bag 63,82
juta jiwa pemuda, jumiah tersebut merupakan seperempat dari total
penduduk Indonesia. Pemuda l|aki-laki lebih banyak daripada pemuda
perempuan, dengan rasio jenis kelamin sebesar 102,36, yang berarti
setiap 102 pemuda laki-laki terdapat 100 pemuda perempuan. Persentase
pemuda di perkotaan lebih besar daripada di perdesaan (56,68 persen

berbanding 44,32 persen). (BPS, 2018).

Dalam Naafs & White {2012) dijelaskan bahwa orang muda adalah
akior kunci dalam sebagian proses perubahan ekonomi dan sosial.
Contchnya di Indonesia, dalam kajian proses urbanisasi (pergerakan
spasial populasi ) seringkali dilupakan bahwa pergeseran ini umumnya

dilakukan oleh pemuda. Proses perpindahan dari desa ke kota cenderung
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dilakukan oleh pemuda karena keinginan untuk melakukan atau
mendapatkan pekerjaan atau pendidikan yang lebih baik. Generasi muda
di pedesaan Indonesia nampaknya tidak berniat pada masa depan

pertanian dan berniat untuk bergabung dengan pergerakan menuju

perkotaan (Koning, 1997, White & Margiyatin, 2009)

Untuk status pernikahan, data dari Badan Pusat Statistik
bekerjasama dengan UNICEF menunjukkan analisis data perkawinan usia
15-24 tahun di tahun 2012 cukup banyak. Untuk provinsi Sulawesi selatan
sendiri tercatat 40.500 jiwa yang berada di rentang usia 15-24 tahun. Hal
ini memperlihatkan banyaknya pemuda yang berusia rentang 15-24 yang

telah berkeluarga.
C. Perumahan dan Lingkungan Perumahan

Di dalam aturan penataan ruang, berdasarkan fungsi utama
kawasan terdiri atas kawasan lindung dan kawasan budi daya. Kawasan
lindung merupakan wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan. Sedangkan kawasan budi daya
merupakan wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber
daya manusia, dan sumber daya buatan, salah satunya yaitu peruntukan

Kawasan permukiman/perumahan.
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Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar suatu
objek baik berupa benda hidup, benda mati, benda nyata ataupun abstrak,
termasuk manusia lain, serta suasana yang terbentuk karena terjadinya
interaksi diantara elemen-elemen di alam tersebut. Di dalam program
kesehatan lingkungan, suatu pemukiman/perumahan sangat berhubungan
dengan kondisi ekonomi, sosial, pendidikan, tradisi/kebiasaan, suku,
geografi, dan keadaan sosial. (Mukono, 20068). Maka sebuah lingkungan
perumahan merupakan keadaan atau segala sesuatu yang berada di
sebuah perumahan baik itu rumah, sarana dan prasarana serta manusia
dan keadaan sosial lingkungan serta pergerakan atau aksesibilitas

manusia yang berada di dalam perumahan tersebut.

Berdasarkan Undang-undang no 1 tahun 2011 tentang Perumahan
dan kawasan permukiman dijelaskan bahwa perumahan dan kawasan
permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas pembinaan,
penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan permukiman
pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh, penyediaan tanah,
pendanaan dan sistem pembiayaan, seria peran masyarakat, Perumahan
sendiri merupakan kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman,
baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana,
sarana, dan utilitas umum sebagal hasil upaya pemenuhan rumah yang
layak huni. Sedangkan Kawasan permukiman adalah bagian dari

lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan
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maupun perdesaan, yang berfungsi sebagsi lingkungan tempat tinggal
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan penghidupan. Sedangkan untuk rumah sendiri diartikan
sebagai bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal
yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan

martabat penghuninya serta aset bagi pemiliknya.
1. Faktor-faktor pemilihan perumahan/lingkungan perumahan

Ehwan (2004) mengatakan fakior lokasi menjadi pertimbangan
penting dalam pemilihan perumahan. Faktor lain yang dipertimbangkan
oleh konsumen adalah aspek lingkungan, fisik rumah, fungsi rumah dan
kedekatan dengan berbagal fasilitas perkotaan lainnya. Selain itu kondisi
lingkungan yang asrl, udara segar, kelersediaan air bersih, kenyamanan
dan kondisi lingkungan yang aman akan menjadi pertimbangan
konsumen. Menurut Lan (2011), harga, lokasi dan luas area
rumah/bangunan juga menjadi faktor pemiihan perumahan .Karsten
(2007) menunjukkan bahwa kualitas perumahan terdiri darl dua hal:

(1) lokasi/site (akomodasi untuk kehidupan sehari-hari); dan
(2) situasi lingkungan perumahan,

Hal di atas memperilihatkan bahwa salah satu penentu kualitas
sebuah perumahan dapat dilihat dari lingkungan perumahan itu sendir.
Dalam sebuah studi klasik, Langsing dan Marans (1963) mendefinisikan
lingkungan perumahan sebagal “sebuah lingkungan berkualitas tinggi

yang dapat  menyampaikan rasa kesejahteraan dan kepuasan
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terhadapnya populasi atau pemukim melalui karakieristik fisik (gaya dan
kondisi perumahan lansekap, fasilitas yang tersedia), sosial (keramahan
tetangga, etnis, ras atau komposisi ekonomi), atau simbolik (rasa identitas,
nilai  prestise) ". Campbell, Converse & FRogers (1976)
mengonseptualisasikan  lingkungan perumahan sebagai sebuah
lingkungan perumahan yang terdiri dari unit parumahan, lingkungan dan
komunitas tempat penghuninya berada. Dengan demikian, lingkungan
perumahan ini menyoroti fasilitas infrastruktur dan layanan fasilitas sosial
dalam bertetangga (VWu, 2010).

Perumahan terdiri dari dua komponen vyaitu fisik dan sosial,
Komponen fisik meliputi rumah, fasilitas dan utilitas sementara komponen
sosial termasuk keluarga, tetangga, dan masyarakat, Wu (2010) lebih
lanjut menjelaskan dalam analisisnya bahwa lingkungan perumahan
meliputi fasilitas infrastruktur dan layanan yang tersedia di dalam dan
sekitar lingkungan, fasilitas yang ada di dalam dan dekat lingkungan, serta
modal sosial di dalamnya lingkungan.

Lebih lanjut dalam jurnalnya dijelaskan dalam preferensi konsumen
muda terhadap lingkungan perumahan dilihat dari beberapa fakior yaitu
mobilitas (kemudahan trasnportas: umum, kemudahan parkirftransportasi
pribadi, dekat dengan pusat kota dan tempat kerja),

Fasilitas di sekitar lingkungan ( fasilitas pendidikan, kesehatan,
perdagangan, olahraga dan taman/ruang terbuka hijau) serta modal sosial

dalam komunitas di lingkungan perumahan ( rasa aman, identitas sosial
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sekitar, lingkungan tetangga yang ramah, serta kepadatan hunian).
Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini lebih lanjut dikaj

dalam hal lingkungan perumahan yaitu:

Alksesibilitas  (kemudahan transportasi  umum, kemudahan

parkirftransportasi pribadi, dekat dengan pusat kota dan tempat kerja)

- Sarana yang ada disekitar lingkungan (fasilitas pendidikan,
kesehatan, perdagangan, olahraga dan taman/ruang terbuka hijau)

- HKetersediaan prasarana yang ada di lingkungan perumahan
(infrastruktur dasar seperti air, listrik, drainase)

- Modal sosial atau keadaan sosial di lingkungan perumahan

(keamanan, lingkungan bertetangga, tingkat ekslusifitas kawasan

perumahan)

D. Penelitian Terdahulu
Kajian terkait penelitian terdahulu dilakukan untuk melihat

persamaan dan perbedsan serta menjadi acuan atau referensi untuk
penelitian yang dilakukan. Pada kajian tersebut juga memperlihatkan
teknik analisis, output serta variabel penelitian pada masing-masing
penelitian.

Untuk kajian persamaannya, penelitian (Wu, 2010), (Asteriani, 2011),
(Lan, 2011), (Sutianingsih, 2010), (Nadiya, 2017), (Said, Martin, & Junail,
2013), serta (RYE, 2006) membahas mengenai penilaian atau preferensi

terhadap rumah atau hunian.



19

Sedangkan untuk perbedaannya terlihat dalam pemilihan variabel,
dan yang paling utama tidak menggunakan analisis yang sama dalam
menghasilkan tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel
berikut:
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Gambar 2.1 Alur Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan
yang benar tentang suatu masalah (Sangadji E. M. & Sopiah, 2010).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian opini yaitu penelitian terhadap fakta
berupa opini atau pendapat orang (responden), tujuannya untuk menyelidiki
pandangan , persepsi atau penilaian responden terhadap masalah tertentu
yang berupa tanggapan responden terhadap diri responden atau kondisi
lingkungannya (Sangadji E. M. & Sopiah, 2010). Penelitian ini dilakukan
untuk melihat penilaian atau preferensi konsumen muda terhadap atribut
dalam lingkup lingkungan perumahan. Opini konsumen muda atau pemuda
didasari oleh beragam karakteristik yang tersajl dalam hasil penelitian serta
diperclehnya pandangan pemuda terhadap pemilihan atribut lingkungan

perumahan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan

dengan lama waktu penelitian selama 1 bulan (Maret - April 2018).
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C. Populasi dan Sampel

27

Populasi pemuda di kota Makassar berdasarkan data BPS Makassar

2018 sebanyak 482.019 jiwa dan sampel yang kami ambil adalah 350 jiwa

dengan menggunakan “tabel Krejeie.” Teknik ini merupakan teknik untuk

menghitung jumiah sampel minimal yang harus dijadikan sasaran penelitian

adalah dengan menggunakan Krecjie dalam melakukan perhitungan ukuran

sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu

mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Tabel Krecjie ditunjukkan

dalam tabel di bawah ini

Tabel 3.1. Ketentuan Jumiah Sampel dengan Jumlah Populasi Tertentu

Dengan Tingkat Kesalahan 1%, 5% dan 10%

e
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Secara fungsional tabel hanya tferdiri darl dua kolom penting yaitu
kolom untuk ukuran populasi (N) dan kolom untuk ukuran sampel (s).
Teknik penarikan sampel yaitu non probability sampling yaitu Teknik
sampling yang tidak memberikan peluang sama bagi setiap unsur populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penentuan responden menggunakan
teknik purposive sample yaitu mengambil subyek berdasarkan atas tujuan
tertentu.. Untuk teknik purposive sample ini diperbolehkan dengan syarat
pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri atau karakteristik tertentu
yang mencerminkan populasi (Sangadji E. M. & Sopiah, 2010). Teknik ini
dilakukan berdasarkan ciri usia pemuda (16-30 tahun) berdasarkan Undang-
undang no No. 40 Tahun 2009 tentang Kepernudaan seria bertempat tinggal
di Kota Makassar, Cara pengambilan sampel menggunakan alat kuesioner
dengan memanfaatkan media online google formulir serta dilakukan pula
secara offline dengan membagikan kuesioner sesuai dengan kriteria yang

diinginkan,

Tabel 3.2 Penentuan jumiah sampel responden berdasarkan gender atau

jenis kelamin
Jenis Jumiah — Jumiah samp_el
Kelamin perpopulasi Fersaa perpopulasi
Laki 235748 48% 166
Perempuan 246270 51% 184
" Jjumiah 482019 100% 350
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D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis dan sumber data meliputi data sekunder dan data primer yang
dijelaskan sebagai berikut:

a. Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh melalui internet dan  buku-buku
terkait. meliputi data pemuda, preferensi konsumen, dan lingkungan

perumahan berupa jurnal, standard, teori, dan lain sebagainya yaitu:

« [Data Statistik Pemuda Indonesia

+» Data Statistik Kota Makassar
b. Data Primer

Sumber data primer dipercleh melalui observasi dan wawancara mendalam
terhadap responden yang didapatkan berdasarkan variable yang telah

ditentukan.

Metode pengambilan data dengan menggunakan kuisioner atau angket
yang merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden (Sangadj E. M. & Sopiah, 2010).
Namun sebelumnya peneliti melakukan interview untuk mengetahui

kesesualan keinginan atau tujuan peneliiti dengan responden yang diinginkan.

E. Metode Analisa Data
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Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif
deskripktif (Frekuensi, faktor dan Crosstab) dengan menggunakan aplikasi
“SP55 20.0" untuk Windows, Analisis data dimaksudkan untuk memahami
apa yang terdapat di balik semua data tersebut, mengelompokannya,
meringkasnya menjadi suatu yang kompak dan mudah dimengerti, serta

menemukan pola umum yang timbul dari data tersebut.

Dalam analisis data kuantitatif, apa yang dimaksud dengan mudah
dimengerti dan pola umum itu terwakili dalam bentuk simbol-simbol statistik,
yang dikenal dengan istilah notasi, variasi, dan koefisien. Dalam proses
menganalisa data seringkall menggunakan statistika karena memang salah
satu fungsi statistika adalah menyederhanakan data. Proses analisa data
tidak hanya sampai disini. Analisa data belum dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelifian. Setelah data dianalisa dan diperoleh informasi yang
lebih sederhana, hasil analisa terus harus diinterpetasi untuk mencari makna

yang lebih luas dan impilkasi hasil-hasil analisa.

a  Analisis rumusan masalah pertama menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Dalam analisis deskriptif suatu data dapat mengindikasikan
bahwa ada penggambaran suatu karakter data (Pramesti, 2014).
Pada analisis ini digunakan pendekatan melalui penjelasan frekuensi

hingga persentase data responden berdasarkan jenis karakieristik

nya.
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b. Analisis pada rumusan masalah kedua menggunakan analisis faktor

(dimension reduction) dan analisis korelasi chi-square.

- Analisis Faktor

* Untuk analisis faktor, tes yang pertama dilakukan adalah KMO
(Kaiser Meyer Olkin) and Barflett's test of sphericity atau tes
statistik untuk keseluruhan signifikansi dari semua korelasi di
dalam suatu matriks korelasi, yang ditandai dengan signifikansi
yang juga sering di sebut sebagai nilai indikasi kecukupan sampel
(p value <0.05). (Artaya,2018). Uji Barttlet ini dilakukan untuk
mengetahul nilai matriks korelasi merupakan matrik identitas atau
tidak. (Pramesti, 2014),

Tabel 3.3 Penentuan Nilai KMO

KMO Keterangan Sampel
05-07 Mediocre (Sedang)
07-08 Good (Baik)
08-09 (Great (Lebih Baik)

=09 Superb (Sangat Baik)

s

Sumber : (Pramesti, 2014)
» Nilai KMO per-variabel selanjutnya juga dapat diiihat dari

diagonal anti image correfation. Nilai KMO disarankan untuk lebih
dari 0,5 untuk setiap variabelnya. Jika dijumpai nilai KMO pada

variabel kurang dari 0,5 disarankan untuk mengeluarkan variabel
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tersebut, kemudian melakukan analisis faktor tanpa variabel yang
dimaksud,

Langkah selanjutnya yaitu melinat nilai pada hasil uji anti image
didapatkan nilai korelasi anti image untuk semua variabel lebih
besar dari 0.5. Anti image dikatakan valid apabila nilainya lebih
besar dari 0.5. Penentuan nilai anti image dilakukan untuk melihat
validitas indikator untuk dapat dilakukan tahap analisis
selanjutnya.

Selain uji anti image, jika ditampilkan keseluruhan variabel yang
diekstrak maka dapat diketahui bahwa jumlah kuadrat loading
untuk masing-masing baris menunjukkan total jumlah varians
masing-masing item yang dapat dijelaskan oleh komponen yang
diekstrak . Ini disebut dengan item communality. Communalities
adalah jumlah varian yang disumbangkan oleh sualu variabel
dengan seluruh variabel lainnya dalam analisis.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data total variance
explaided yang berisi nilai eigen yang berasosiasl dengan sehap
komponen linier (faktor) sebelum ekstraksi, setelah ekstraksi dan
setelah rotasi.

Hasil analisis selanjutnya yaitu componen malrix yang

memperlihatkan nilai loading variabel pada setiap fakiormya yang
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selanjutnya menentukan variabel yang masuk ke dalam faktor-
faktor dengan cara melihat nilai korelasi antara masing-masing
variabel dengan fakior yang terbentuk. Variabel akan masuk ke
dalam faktor dengan nilai korelasi yang kuat, yaitu apabila nilai
korelasi lebih besar dari 0,5.

= Melakukan rotasi faktor dengan menggunakan metode Varimax
dengan cara memutar sumbu faktor dar fitlk pusat menuju titik
yang dituju sebesar 90- atau dinamakan rotasi orthogonal. Tujuan
dari rotasi ini adalah untuk mempertahankan keadaan dimana
diantara faktor-faktor yang diekstrak tidak terdapat korelasi.

s Melakukan interpretasi fakior yang meliputi pemberian nama atau
label pada faktor yang terbentuk, memodelkan fakior dan

interpretasi model analisis faktor.
-Analisis Korelasi Pearson Chi Square

Analicis korelasi ini digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen atau
variabel karakteristik terhadap indikator-indikator hasil analisis faktor

sebelumnya. Nilai korelasi berpengaruh jika nilai korelasinya lebih kecil

dari 0,05 {Pramesti, 2014).

Hipotesa uji korelasi Pearson Chi Square sebagal berikut:




R
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HO: Tidak ada hubungan antara karakteristk responden dengan

preferensi pemuda terhadap lingkungan perumahan jika nilainya <0,05.

H1: Terdapat hubungan antara karakteristik responden dengan

preferensi pemuda terhadap lingkungan perumahan jika nilainya 0,05

E. Definisi Operasional

. Preferensi konsumen : penilaian pilihan/kesukaan/minat seorang

konsumen terhadap sebuah produk, yang mana pilihan tersebut bisa
saja berubah dan dapat dipelajari sejak kecil dan untuk memahaminya
periu diketahui mengenai karakteristik yang melekat pada konsumen.

meliputi demografi, geografi dan psikografi

. Karakteristik demografi . terkait dengan gender, usia, bngkat

pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan.

. Karakteristik geografi: terkait lokasi permukiman.

. Karakteristik psikografi : terkait hobi, kesenangan, kebiasaaan,

kepercayaan/keyakinan, selera, orientasi dalam kehidupan dan lain-

lain.

. Gender/fjenis kelamin : laki-laki dan perempuan.

 Usia * berusia 16-30 tahun, (16-20 tahun, 21-25 tahun dan 286-30

tahun).

. Tingkat pendidikan: SD. SMP/MTs, SMA/SMEK/MA, Sarjana, dan

Magister.
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8. Pendapatan: Kisaran pendapatan < Rp1 juta, Rp.1 juta- Rp. 5 juta, Rp.
5 Juta — Rp. 10 juta, dan >Rp.10 juta.

9. Lokasi permukiman : seluruh kecamatan di Kota Makassar,

10.Agama ! Islam, Kristen, Hindu, Budha dan Konghucu

11. Suku: Bugis, Mandar, Toraja dil.

12. Jenis pekerjaan: PNS, karyawan  swasta, freelancer,
Petani’peternak/Buruh, dan IRT/Mahasiswa/Belum bekerja.

13.Pemuda : warga negara Indonesia berusia 16 sampai 30 tahun yang
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan.

14, Lingkungan perumahan : keadaan atau segala sesuatu yang berada di
sebuah perumahan baik itu rumah, sarana dan prasarana serta

manusia dan keadaan sosial dalam perumahan tersebut.




(Unuye) Ol< ‘UNYeE
0b-5 ‘unyey g-1) (eBBup eLE] -
(nynspeiepng
[EE] ) |B|S0S SEUAD] e
{monyBuoy
‘BUPNg 'NpUIY URSLY west)
ueeferadayeweby -
\pesioyisd
{ugjElEDSY UBIBSEDIB)
1U] JEES UBILNY ISEXOT
ijeifoan
(enl 1< 2 el
o1-g 'q '®inl g- | ‘B) ugedepuad .
((e5) Jomog 3 '(25) seis|bepy
'8 '(LgleuslEs P HINS/FINS
0 'diNS Q08 B ) uBjipipuas =
(Lyieleag yepn p
"yrung/ewajadauejed 2 ‘BlsEMS
uemeliey 'q 'SNd B) ueeleyeg
{yeyiuew wnjeg
(¥EUB+LIS|+/IUENS)YEYIUaW g

* (LOs1+WEnS JyEN|USW |eiboyisd =
'B) ueyeyiuisd smels = nesfossy e
S8dS uexeunbbusw (unyes pe-5z 0 ‘unye yesbowaq e Jesseyepy ejoy Ip epesaq
Ineyeny pduysap GZ-LZ 'q°'unye} 0Z-gl 'B)EISN . BRI Buek epnlw uswnsuoy
JSNElS sisieuy yelBowsag UBLUNSUCY YSUSMEEY  yusuepesey inyeabuay °|
SISlEUY HIuyal Joyeyipu| |aqELEA uefijauad uenny

Blep usyningay +'c 189eL




ueyewniad uebunybu))

depeijia) Epnw
asenbs (U2 1sejaloy LIBLUNSLUOY ISUalaisld »
QeSS0 SiSHeUyY gpnwad WSUBEIEY *
{ueBusigeyeiens 1snjod
‘eiepn |snjod 'vebuisigay jExbun
‘UByBLINEd UBSEMEY SEILISNISYE
1eyBuy 'ebbueiapeq ueBunybu
‘ueuBEay) ueyewnsd uebumybul
P [BIS0S UBBDESY NEJE [BISTS [EROW -
{ueel Isipuoy
‘BSEUIRID "YLIS] 'NE Iyadas JeseEp
Inpnasexu) veyewniad uebunyBu
1p epe Bued eusleseld UBEIpaSISlaY -
(nefly eynogs) Buenyuelle) uep
ebeiyejo 'uebuebepiad 'UBIBUaSEY |EIS0S [EpO] .~
‘ueypipuad seyjises) uebunyBu) BUBIESEl] Jesseye)y|
Jeyyesip epe bued eusieg - BUBJES A ej0y 1p BAuisLs =1aid
{eley 1edwa) uep e1oy jesnd uebuap SEJIQISEsYY uebuap epnw uz!
1Ey2p ipequd isepodsuenayied ueyewnlad NSUaPRIEY UE
uBRyBpnWaY 'wnwn seuodusen HISU ISIpUdy A eyas Uy
UByEpnWaY) sepqisasyy -  ueyewniad vebunybur uebunybul depey.
554s umjeunbbuaw  { yewnu 1seyo| 'yewrnu efiey ‘yewn depeysa) epn ERNLL USLWLNSUCY
JOP4E) SsieuY ad| ) ueyewniad WS |Sipuoy - UBLINSUOY ISUBiajald » 1sussajaud nuejabus)y -

SISIEUY Yiuya] JojeNpu| ECEER uenijauad uenfng




uepjjeuad Jiid exbuesey Z'g Jeques)

JRSSEREA B10W |p ueyEwnlad uedunydul| depelia) BERTIL USLLINEUCY _u_..E.w._FH_ unsmALE

-
s

;
"
|
i

i e T

4 o
5
| [5545)sonpey sseuy 3
4 -
(Fuejed ieded ueenpasisiay 'veuewesy ‘eBfusauiag
weBuny B ‘esepn (snjod uend3ued uedursigey
(5545) asnbs uen28ued) veyewnsad LERUNYIU) UEP [BIFOT UREEPERY nEeny ROUNSIp Ss|euy
S ISE{EIOY UBD QEIFSOUT) S|S|FEL {uBje[ ‘Jseyjunasay e "yuis| Uie) eipasieg Bueh euesesel] «
{ueppipuay’uejeyasay ,—,
‘eyngea) Buens'eBesyeo e Buele prad)
veyewnipd ued o
.E_.__“.. :H:_““ﬁ_“_-h“m”_“ﬂ ueiyewnsad vedurdu) Jeyyes |p epeseq Busd BURIES
2z -Eﬁnﬂ“czﬁuﬂ. {iseasodsurn ueesepUaul yRaBonisd * peiSoesn yesBowag
g —— weyepnway ‘eliay jedway ueluap ueleyspay : el
LIESSENER ‘w0 Jesnd UEBUBP UEIEY SRS YR ISEYO|) SEY||SEeEYY - FIBEEEY B B10N
30y 1P ueyewnsad vedunyduy [eRiey urinynfed) See[) UeyEwnEd ¥I5| IS PUOYs |p epesaq Burd epniu uswinsuoy | 3
depeiys) eAusunajesd ueBuap oL T yRsuaeEy euewedeg Ty | O
BRI LSWNEUEY Y US1RIEy Jlesseyep 2108 |p usyeilndad ueBunyduy _. m
ueBungny euBLsEReq 7 1Ny JERELIB] BRNLW UBWNSWoy 1suasaiand euelredeg ‘T 1y
i 1
(Umwpynwed uep ueyewruad 813 TTOT . P e

unyel T ou Buepun-guepun) veyewnad
uedunxdul] uBp UBYBWINSRL 'E

| (ETOT ‘j1eunr g
| 'ujuely "pres) (o1oz YisBuuenns) aToz
‘uyuny) (£TOZ ‘BAPEN) ‘(E00T ‘elowew|s)
(0TOZ ‘i) weyewnaad ueBunyBuy -
depeysa) UIWNSUCY [SUaJajald T ¢

(LTOF “j&

18 "IRfLEQ) UBLInSUeY YRsUa Ry T ¢

i

FHoal

TeuRsE R | S nuel Tuess deras und usjenag nege uegewnied genges ueyipued py wee epagiag Jusd
ERMDY|IE LR S B LD ljpLibl ey seiacal mele eign seeg eped nege epna undnew eng yieq Bueio denss 4
"IEyip ynjun Suiusd Sueh ey veyednsw epnawed Susss)sed uiep ey wiuap nege ueyeigey ueEnquad
LUR|@ R S0VHE) NIRS |95 |9 FEqas BpMUGT USy|PE[UALL LRI Bolan Sning BALEDE JE1EIIaY Y1ISTIES 1684 UEpEg

URIonE| WEED ETTUlY JEsng Sngno BUes yeun] [Smiuis i s esasepu] ip epnway eleged ueyipelip epiwiag g
‘ueyeiiniad urBuny ey eped uRLE FER) RALFURINY ERORIE ' Wnwn Lo dae sesyedum

eAuns ‘russesesd puREs shuiueany (uadas sAupnyBuad UEseEndsE IJEPEMEL SRR uByBwnad ueBunsiu))
Tpafial jeAUEG JURK [Uf RS UNLLIEL JENLIEASEL P 5PN DG YENGES |PEfUOL RIS UEYE UEYNENGEY *F

(T00T ‘uaun)y] ueyipipuag

und heje ukelayed umeeynpngay ueaiaw i) Jusd spnusad yage weynye|p Jedeen Bwed (ISEsiURgIN) Bl0y 8y BLap

LNl

unp yesailmg Susd ynpnpuad ueyepupdiad yege najdip ueejeyied jp (U Bued §npnpudd ueynguniied peyBu| T
1[5

i

R




i sh— o5 il

e — —_ . PR S E

[ e

39

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perumahan di Kota Makassar

1. Gambaran umum Kota Makassar

Kota Makassar terletak antara 119°24'17'38" Bujur Timur dan 5°8'6'19"

Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros,

sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa, dan

sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas wilayah Kota Makassar tercatat

175,87 km persaql. Berikut adalah peta administrasi wilayah Kota Makassar
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Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Makassar




Kota Makassar merupakan dataran rendah dengan ketinggian yang
bervari asl antara 1 -25 meter di atas permukaan laut, Pada akhir tahun 2017,
wilayah administrasi Kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan, luas daratan
masing-masing kecamatan, yaitu: Mariso (1,82 km2), Mamajang (2,25 km2),
Tamalate (20,21 km2),Rappocini (9,23 km2), Makassar (2,52 km2), Ujung
Pandang (2,63km2), Wajo (1,99 km2), Bontoala (2,10 km2), Ujung Tanah
(4,40 km2) Tallo (5,83 km2), Panakkukang(17,05 km2), Manggala (24,14
km2), Biringkanaya (48,22 km2), serta Tamalanrea (31,84 km2), dan

kecamatan Kep Sangkarrang (1,54 km2),

2. Kawasan Peruntukan Perumahan di Kota Makassar

Dari rencana pengembangan kawasan permukiman dalam Tata Ruang
Kota Makassar, arahan pengembangannya dikelompokkan dalam kategor
pengembangan kawasan permukiman yang berkepadatan tinggi, sedang, dan
rendah. Pengembangan kawasan permukiman, secara bertahap diharapkan
melengkapi infrastruktur kawasannya dengan sarana dan prasarana
lingkungan, yang jenis dan jumiahnya disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat setempat berdasarkan standar fasilitas umumifasilitas sosial.

Adapun fasilitas umum/fasilitas sosial sebagaimana yang dimaksudkan

Ty

di atas, meliputi: fasilitas pendidikan, fasilitas kesahatan, fasilitas peribadatan,
fasilitas olahraga/kesenian/rekreast , fasilitas pelayanan pemerintah , fasilitas

bina sosial. fasilitas perbelanjaan/niaga, fasilitas transportasi. Adapun kawasan
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peruntukan perumahan berdasarkan RTRK Kota Makassar tahun 2015-2035
meliputi:

» Kawasan perumahan dengan kepadatan finggi, ditetapkan di

T e

[ T

sebagian wilayah Kecamatan Bontoala, sebagian wilayah Kecamatan
Makassar, sebagian wilayah Kecamatan Mamajang, sebagian wilayah
Kecamatan Mariso, sebagian wilayah Kecamatan Panakkukang,
sebagian wilayah Kecamatan Rappocini, sebagian wilayah
Kecamatan Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Tamalate, sebagian
wilayah Kecamatan Ujung Pandang, sebagian wilayah Kecamatan

Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan Ujung Tanah, sebagian

wilayah Kecamatan Manggala, sebagian wilayah Kecamatan

Biringkanaya, sebagian wilayah Kecamatan Wajo, dan sebagian

wilayah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang.

» Kawasan perumahan dengan kepadatan sedang, ditetapkan di
sebagian wilayah Kecamatan Biringkanaya, sebagian wilayah
Kecamatan Manggala, sebaglan wilayah Kecamatan
Tamalanrea sebagian wilayah Kecamatan Mariso, sebagian
wilayah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilayah Kecamatan
Rappocini, sebagian wilayah Kecamatan Tallo, sebagian wilayah
Kecamatan Tamalate, sebagian wilayah Kecamatan Ujung Tanah,

dan sebagian wilayah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang.
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» Kawasan perumahan dengan kepadatan rendah, ditetapkan di
sebagian wilayah Kecamatan Biringkanaya, sebagian wilayah
Kecamatan Manggala, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea,
sebagian wilayah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilayah
Kecamatan Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Tamalate,
sebagianwilayah Kecamatan Ujung Pandang, dan sebagian
wilayah Kecamatan Ujung Tanah

B. Karakteristik Responden Konsumen Muda di Kota Makassar
Karakteristik dibutuhkan untuk mengetahui atau memahami seorang
konsumen. Dalam menjelaskan masing-masing karakienstik ini kemudian
dibagi menjadi demografi (gender, usia, fingkat pendidikan, jenis
pekerjaan tingkat pendapatan, status pernikahan), geografl (lokasi
permukiman/tempat tinggal) dan psikegrafi (suku, lama tinggal dan
agama).
1. Karakteristik Demografi Konsumen Muda di Kota Makassar
Karakteristik demografi konsumen muda di Kota WMakassar
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu:
a. Genderfjenis kelamin
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, salah satu

warakteristik demografi yaitu jenis kelamin/gender menunjukkan
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responden dengan jumiah terbesar yaitu perempuan sebesar 52,5

%. Sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki sebesar 47 4 Y.

= laki-fakl = pErempuan

Gambar 4.2 Persentase responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil analisis crosstab yang tertera pada lampiran 2,
memperlihatkan gender laki-laki memilih lokasi hunian di kecamatan
Panakkukang sedangkan perempuan cenderung memilih lokasi di kecamatan
Tamalanrea. Perbedaan kedua gender ini menunjukkan gender laki-laki
cenderung memilih lokasi yang berdekatan dengan CBD (Central Business
Districf) kota Makassar yang salah satunya berlokasi di kecamatan
Panakkukang. Sedangkan gender perempuan lebih memilih lokasi yang
merupakan area kawasan Pendidikan di Kota Makassar. Selain itu, gender
perempuan cenderung memilih lokasi yang dekat dengan tempat kerja lebih
sedikit dibandingkan dengan gender lakiHaki. Untuk kemudahan

mendapatkan transportasi umurm, gender laki-laki lebih banyak memilih
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hunian dengan aksesibilitas tersebut ketimbang gender perempuan. Untuk
pemilihan hunian atau rumah, secara umum keduanya memilih untuk memiliki
rumah sendiri dibandingkan sewa/kontrak, memilin jenis rumah landed house
dengan tipe 40,54, 60 atau tipe menengah serta kisaran harga Rp.500 juta —

Rp.1 Milyar dengan desain rumah tropical serta dilengkapi fasilitas yang
diinginkan yaitu fasiliitas olahraga.

b. Usia

Karakteristik demcgrafi yang kedua adalah usia. Pada penelitian ini
rentang usia yang ditelitl berada pada usia 16-30 tahun berdasarkan
Undang-undang no 40 tahun 2008 tentang Kepemudaan, Usia tersebut
kemudian dibagi menjadi tiga pilihan rentang usia yaitu 16-20 tahun, 21 -25

tahun dan 286-30 tahun.

® 15-20 tahun  ® 21-25 tahun  ® 26-30 tahun

Gambar 4.3 Persentase responden berdasarkan usia
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Pada karakteristik usia yang diwakili oleh usia 21-30 merupakan usia yang
sedang menyelesaikan pendidikan sarjana/magister ataupun telah bekerja.
Pada usia ini juga sudah mampu atau diperbolehkan untuk mengambil
pembiayaan atau KPR rumah (usia > 21 tahun) selama gaji atau pendapatan
sesual dengan aturan dari pihak pengembang dan pembiayaan (blasanya
dilakukan oleh pihak bank). Berdasarkan analisis crosstab terlihat lokasi yang
dinginkan untuk usia 26-30 tahun lebih memilih hunian di kecamatan
Panakkukang dan berlokasi dekat dengan tempat kerja mereka juga
tentunya dekat dengan pusat kota (CBD). Pemilihan jenis hunian yaitu
Landed house dengan kepemilikan sendiri juga diminati oleh pemuda pada
rentang usia tersebut Kepemilikan atas Ishanftanah biasanya menjadi
pemicu dalam pemilihan jenis rumah tersebut dibandingkan dengan vertical
house. Untuk tipe rumah, usia 26-30 tahun cenderung memilih hunian tipe
mewah dengan kisaran harga diatas Rp.1 milyar dengan desain tropical dan
tentunya dilengkapi dengan fasilitas olahraga.
c. Status Pernikahan
Pernikahan merupakan gerbang pertama yang biasanya dilewati oleh
periode dewasa muda untuk memulai kehidupan. (Tyas & Herawati, 2017).
Dalam kehidupan kaum dewasa muda ataupun kaum muda, pernikahan
menjadi suatu pergerakan dalam menghadapi kehidupan selanjuinya dan
akan memiliki preferensi yang berbeda dalam menghadapi kehidupan baru

mereka. Untuk itu, pembahasan karakteristik lebih lanjut dilakukan untuk
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mengetahui jumlah atau persentase. Karakteristik demografi ketiga pada
penelitian ini adalah status pemikahan. Status pernikahan Untuk status
pernikahan dibuat menjadi empat pilihan yaitu menikah (sudah memiliki

anak), menikah namun belum memiliki anak, belum menikah dan ceral
(janda/duda).

= fenikah belurn memiliki anak & Menikah 3 anak
& Belum menikah & Caralflanda/Duda

Gambar 4.4 Persentase responden berdasarkan status pernikahan

Pada karakteristik status pernikahan yang didominasi oleh pemuda yang
belum menikah, Para pemuda ini memilih lokasi kecamatan Tamalanrea
sebagai lokasi hunian yang diinginkan yang dekat dengan tempat kerja
mereka serta mudah mendapatkan transportasi umum. Responden pemuda
yang belum menikah ini cenderung memilih rumah dengan kisaran harga
Rp.200 juta -Rp. 400 juta dengan tipe yang tidak sesuai dengan kisaran
harga tersebut yaitu tipe menengah. Hal ini mungkin didasari karena para
pemuda yang belum menikah ini masih belum memiliki pemahaman Jelas

mengenai tipe rumah yang sesual dengan harga yang mereka inginkan.
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d. Tingkat Pendidikan

Pendidikan diperiukan untuk mendapatkan Informasi yang dapat
menunjang serta meningkatkan kualitas hidupnya, dan pada umumnya
semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pengetahuan dan
sikapnya karenaakan semakin mudah dan terbuka untuk menerima informasi.
(Wawan & Dewi, 2011) Tingkat pendidikan juga mempengaruhi persepsi
seseorang untuk lebih menerima ide-ide dan teknologi baru. Pendidikan juga
merupakan salah satu  faklor yang mempengaruhi seseorang dalam
menentukan penilaian atau persepsi terhadap sesuatu. Karakteristik
dermografl selanjutnya pada penelitian inl adalah tingkat pendidikan. Untuk
tingkat Pendidikan dibagi menjadi SD, SMP, SMASSMEK, Sarjana dan
Magister. Hasil penelitian ini menunjukkan pendidikan terakhir responden

yang terbesar adalah sarjana (S1) sebesar 62 6 % atau 218 responden.

0,6

=
_I" Ldf"f-.’r I'|
[

s 50 & SMASME = Sarjana = Magister

Gambar 4.5 Persentase responden berdasarkan pendidikan terakhir
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Berdasarkan hasil analisis crosstab, pemuda dengan tingkat pendidikan
sarjana, memilih lokasi di Kecamatan Panakkukang yang merupakan salah
satu lokasi CBD Kota Makassar. Hal ini juga terlihat dengan pemilihan
lokasi hunian dekat dengan pusat kota menjadi pilihan permuda dengan
tingkat pendidikan tersebut. Kemudahan mendapatkan transportasi juga
menjadi pilihan preferensinya. Sama dengan karakteristik lainnya, fasilitas
yang paling diinginkan dalam lingkungan perumahan yang mereka
inginkan adalah fasilitas olahraga dengan Jenis hunian landed house yang
dimiliki sendiri, tipe menengah dan berada pada kisaran harga Rp.500 juta-
Rp. 1 Milyar.
e. Jenis Pekerjaan

Karakteristik demografl selanjutnya pada penelitian ini adalah jems
pekerjaan. Untuk jenis pekerjaan dibagi menjadi beberapa pliihan seperti
pegawai negeri sipil, karyawan swasia, petani/buruh/peternak, belum
bekerja/ibu rumah tangga, freelancer atau pekerja lepas, serta
wirausahawan. Dari hasil analisis menunjukkan 34, 6 % merupakan
persentase terbesar pada variable jenis pekerjaan sebagal karyawan

swasta dengan jumiah responden sebesar 121 orang.




i e a

49

® Pegawai negerl sipil B karyawan swasa

= petani/buruby/peternak # hedum bekerial ibu rumsh tangga

& freelancer ® wirsusahawan

Gambar 4.6 Persentase responden berdasarkan jenis pekerjaan
Para pemuda yang bekerja sebagai karyawan swasta ini
cenderung memilih lokasi hunian di Kecamatan Tamalanrea yang tentunya
memilih lokasi yang dekat dengan tempat mereka bekerja sekaligus mudah
mendapatkan transportasi umum. Jenis rumah yang diinginkan oleh pemuda
yang bekerja sebagai karyawan swasta inl sama dengan karakteristik lainnya
yaitu landed house dengan status kepemilikan sendir. Tipe menengah
menjadi pilihan mereka dengan kisaran harga Rp. 500 juta- Rp. 1 Milyar.
f. Pendapatan
Untuk karakteristik demografi pendapatan dibagi menjadi empat
yaitu < Rp. 1 juta, Rp. 1 juta Rp. 5 juta, Rp. 5 juta dan > Rp. 10 juta,
Responden yang memiliki nilai rentang pendapatan Rp. 1 juta Rp. 5 juta

berdasarkan hasil analisis yaitu sebesar 58,6 %.
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mcHp ljuta = Rpljuts-fp. Sjets e Hp S e Rp 10 juts = sRp 10 juta

Gambar 4.7 Persentase responden berdasarkan pendapatan

Berdasarkan hasil analisis, pemuda dengan pendapatan Rp. 1 juta — Rp.
5 juta memilih lokasi hunian di Kecamatan Tamalanrea yang merupakan
kawasan Pendidikan Kota Makassar dengan lokasi dekat dengan tempat
kerja juga mudah untuk mendapatkan transportasi umum. Untuk kategori
permilihan jenis hunian juga dipifih jenis hunian landed house dengan status
kepemilikan sendiri, tipe menengah dengan kisaran harga Rp.500- Rp 1
Milyar. Hal ini menunjukkan adanya kontra antara jumiah pendapatan dengan
kisaran harga yang diinginkan oleh pemuda, Untuk kisaran harga Rp. 500
juta jumlah gaji yang memungkinkan adalah gaji sekitar Rp. 15 Juta dengan
contoh perhitungan bank semisal harga beli Rp.500 juta dengan uang muka
yang harus dibayar sesuai ketentuan Bank Indonesia yaitu 20% atau sekitar

Rp. 100 juta maka bank harus membiayai KPR (Kredit Pemilikan Rumah)
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senilai Rp.400 juta. Untuk KPR bertenor 15 tahun (180 bulan) dengan bunga
16 % maka akan dikenakan cicilan sebesar Rp 8 jutaan. Berdasarkan contoh
perhitungan tersebut maka tidak memungkinkan untuk pendapatan kisaran
satu juta hingga lima juta untuk memiliki rumah dengan harga Rp. 500 juta

kecuali melakukan joint income dengan pasangan untuk melakukan
penawaran KPR ke pihak bank.

2. Karakteristik Geografi Konsumen Muda di Kota Makassar
Hasil peneliian menunjukkan untuk karakteristik geografi konsumen
muda di Kota Makassar yaitu karakteristik lokasi perumahan atau tempat

tinggal responden yang digambarkan sebagai barikut;

» Biringkanayya ® Tamalanrea = Manggala W Panakkukang = Tallo
w Ujung Tanah = Bontoala = Wajo u Lijumg Pandang = Makassar

= Rappotin ® Tarmalata r Mamajang ® lariso

Gambar 4.8 Persentase responden berdasarkan lokasi tempat tinggal
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan proporsi lokasi tempat
tinggal responden yang dbagi berdasarkan lokasi kecamatan, Gambar
tersebut  memperlihatkan seluruh responden berasal dari berbagai
kecamatan di Kota Makassar. Jumiah reponden terbesar berasal dari
kecamatan Tamalanrea yang kemudian diikuti oleh kecamatan Manggala
dan Biringkanayya dengan jumiah responden masing-masing sebesar 87
orang (24,9%), 66 orang (18,9%) dan 62 orang (17,7%) sedangkan untuk
responden terkecil berasal dari Kecamatan Ujung Tanah yaitu sebesar

salu orang responden (0,3 %).
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3. Karakteristik Psikografi Konsumen Muda di Kota Makassar

Untuk karakteristik Psikografi responden dilihat berdasarkan beberapa

variabel seperti lama tinggal, agama suky, serta selera responden tentang

status kepemilikan, jenis, tipe dan harga rumah, Karakteristik psikografi

dapat dijelaskan masing-masing sebagai berikut:
8. Waktu lama tinggal
Untuk variabel wakiu lama tinggal dibagi menjadi 1-5 tahun, 5-10

tahun dan >10 tahun. Persentase waktu lama tinggal terbesar yaitu > 10

tahun dengan jumlah responden sebesar 48,9 %.

ml-Staham @510 %m 8= 10 tabun

Gambar 4,10 Persentase responden berdasarkan lama tinggal
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b. Agama

Untuk karakteristik psikograf selanjutnya yaitu agama teriihat jelas
I persentase yang digambarkan pada grafik (gambar 4.8) sebesar 94.3%
atau sebesar 330 dari total 350 responden beragama islam. Hal ini sangat

jelas terjadi karena lokasi penelitian berada di kota Makassar dengan
mayoritas berkeyakinan atau beragama islam,

W jslam = Eristen & Konghucu

Gambar 4.11 Persentase responden berdasarkan agama

c. Suku

Untuk karakteristik psikografi selanjutnya yaitu suku yang juga terlihat

jelas besar persentase yang digambarkan pada grafik sebesar 86,8% atau

sebesar 234 dari total 350 responden bersuku bugis.
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Gambar 4.12 Persentase responden berdasarkan suku

Berdasarkan data karakteristik diatas, responden konsumen muda di
Kota Makassar didominasi oleh perempuan sebesar 52,5 % atau sebesar
184 responden, berada pada usia 28-30 tahun sebesar 47.4 % atau 166
responden, 75,1 % responden menyatakan belum menikah atau sebesar 263
responden, berada pada tingkat pendidikan sarjana (51) sebesar 62,6 % atau
219 responden, 34, 6 % bekerja sebagai karyawan swasta dengan jumiah
responden sebesar 121 orang, herasal dari kecamatan Tamalanrea sebesar
87 orang (24,9%), waktu lama tinggal = 10 tahun dengan jumiah responden
sebesar 171 orang (48,9 %), sebesar 04 3% atau sebesar 330 dari total 350
responden beragama islam, sebesar £6,8% atau sebesar 234 dari total 350

responden bersuku bugis, 83.4% atau sekitar 327 darl 350 responden




memilih untuk menempati hunian milik sendiri, 49 4% atau sekitar 173 dari
350 responden memilih untuk menempati hunian dengan harga . Rp, 500 juta

= Rp. 1 Milyar, 88,6 % atau sejumliah 310 responden yang memilih untuk

tinggal di rumah tunggal (landed house) dan 58,6 % atau sejumiah 205
responden yang memilih untuk tinggal di rumah dengan tipe menengah (tipe

40, 54, 60).

C. Preferensi Konsumen Muda Muda terhadap Lingkungan Perumahan
dan Hubungannya Terhadap Karakteristik Responden di Kota
Makassar
1. Preferensi Konsumen Muda terhadap Lingkungan Perumahan di

Kota Makassar
Analisis faktor adalah alat analisis statistik yang dipergunakan untuk
mereduksi faktor-faktor yang mempengaruhl suatu variabel menjadi
beberapa set indikator saja, tanpa kehilangan informasi yang berarti.
(Artaya, 2018) Untuk mengetahui preferensi konsumen muda terhadap
lingkungan perumahan di Kota Makassar, dilakukan dengan melakukan
analisis fakior untuk mereduksi faktor-faktor apa saja yang paling
siginifikan untuk dijadikan sebagai faktor preferensi konsumen muda.
Pada nilal pertama adalah nilai KMO yaitu sebesar 0,831 (Lampiran
3). Nilai yang diharapkan adalah di atas 0,5. karena nilainya 0,831 > 0,5
maka analisis faktor dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Nilai




analisis-analisis lainnya untuk mendapatkan hasil faktor atau komponen

yang dapat menguraikan indikator preferensi.

Tabel 4.1 nilai komunalitas

No Variabal inisial  ekstraksi
g ! tipe ruman q 0. 581
2 haiga rumah 1 0.745
3 desain rumah 1 D.613
4 lenis rumah 1 0.608
L hokasi rumah 1 0.460
B kemudahan mendapat transportasi umum 1 0.532
4 Kedekatan dengan pusat kota 1 0.668
8 kedekatan dengan tampat kera 1 0.51
<] fasiitas Pandidikan 1 0,543
10 fastitas kesehatan 1 0.887
11 Fasilitesperdagangan 1 0.631
12 Fasilitasolahraga 1 0.552
13 fasilitasFTH 1 a2
14 ketersediaanair 1 0.767
15 ketersadigantistrk 1 0777
16 ketersediaandrainase 1 0678
17 ketersedizantelekomunikasi 1 0.827
18 ketersediaansatpam 1 0.8av7
18 fingkunganbeartatangga 1 0.4£58
20 ketersedimanpagarpalangtembaok 1 0.582
21 gangouankabisingan 1 0576
22 kondisifisikjalan 1 0.529
2 gangguanpoiusiudara 1 06756

Setelah melakukan pengolahan data dengan KMO dan Bartiett
Test Sphericity, langkah selanjutnya yaitu melihat  korelasi  antar
variabel yang dapat dilhat pada tabel An#i Image Mailnces
dengan memerhatikan nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA),
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai MSA (angka

diagonal pada Anti Image Correlation atau angka yang memiliki huruf a)
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=0,5, maka nilai dari setiap faktor yang ada dapat diprediksi dan dianalisis
lebih lanjut

Tabel 4.2 Nilai Anti image matrice

No Variabel Nilai
1 tipe rumah 75Ba
2 harga umah 8308
3 desain rumah F04a
4 jenis rumah B30
& lokasi umah .B15a
6 kemudahan mendapat fransportasi umum T07a
7 FKedekatan dengan pusat kats B30a
8 kedekatan dengan tempat kerja B813a
9 faséitas pendidikan Basa
10 fasilitas kesehatan .B58a
11 Fasilitesperdagangan Blda
12 Fasilitasclahraga . TEEa
13 fasilitasRTH 871a
14 Ketersediganair 856a
15  Kelersediagankistri A11a
16 Ketersediaandrainase B71a
17 Ketersedigantelakomunikasi B55a
18 HKetersadiaansatpam .BG8a
18 Lingkunganberietangga .Boda
20 Ketersedisanpagarpaslangtembok .T4la
21 Gangguankebisingan .Bada
22  Kondisfisikjatan B75a
23 Gangguanpolusiudara B85a

Pada tabel 4.2 nilai komunalitas atau communalities memperlinatkan
semua variabel menunjukkan nilai >0,4 yang dapat diinterpretasikan sebagai
data yang dapat dianalisis ke seluruh variabelnya. Dalam menentukan faktor
baru, dapat dilakukan dengan melihat nilai dari Initial Eigenvalues pada

tahel Total Variance Explained (Lampiran 3). Jumiah fakior yang akan

:
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dibentuk berdasarkan Component 1 mempunyai nilai 6547 dan mampu

menjelaskan varians sebesar 28.467% dan component 2 mempunyai nilai

2.066 dan mampu menjelaskan varians sebesar 37.449 %, component 3
mempunyal nilai 1.556 dan mampu menjelaskan varians sebesar 44.215 %
demikian seterusnya hingga component ke enam. Dengan demikian enam

companent tersebut mampu menjelaskan varians sebesar 59,983 %.

Serna Plot

Campoment Humbar

Gambar 4.13 scree plof
Grafik scree plof merupakan suatu plot dari eigenvalue sebagai fungsi
banyaknya faktor, dalam upaya untuk ekstraksi .Bentuk scree plot
dipergunakan untuk menentukan banyaknya faktor. Scree plot seperti garis
yang patah-patah. Pada grafik scree plot di atas, indikator 1 ke indikator 2

jaraknya jauh dan curam, namun jika dilinat indikator ke 2 dengan indikator

. —
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yang lain jaraknya saling berdekatan, ini berart semua indikator dianggap

wajar dan normal dan dianggap memenuhi kelayakan.

Tabel 4.3 Nilai Component Transformation Matrix

Komponen 1 2 3 .. 4 E
1 0.545 0.518 0,458 0.3 0314 0188
2 -0.347 £.273 035849 0723 .31 0222
3 -(.538 0,063 0.485  -Di98 063 0194
4 0,312 0387 0619 0479 03584 0017
5 0.3259 0.7 0182 0132 0.503 028
B -0.283 0171 0038 0318 pOo02 0804

Untuk tabel Component Transformation Mafrix menunjukkan jumlah
komponen yang signifikan atau layak digunakan untuk membentuk fakior
berdasarkan analisis sebelumnya. Nilai Component Transformation Malrix
yang lebih besar dari 0,5 maka komponen tersebut dapat disebut signifikan
untuk digunakan sebagai faktor atau variabel yang mewadahi indikator-
indikator yang dihasilkan dari rotasi faktor. Berdasarkan tabel 4.5
menunjukkan komponen 1, 5 dan 6 yang memiliki nilai signifikan untuk
digunakan sebagai faktor/variabel karena memiliki nilai =0,5 pada
komponennya. Hal ini menjadikan kefiga komponen atau faktor tersebut
menjadi kompenen siginifikan dan indikator yang termuat di dalamnya

menjadi indikator preferensi konsumen muda terhadap lingkungan hunian

berdasarkan hasil analisis faktor.




dan komponen kefiga
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Milai pada komponen saty yaitu 0,545, komponen kedua yaitu 0,503

Tabel 4.4 Nilai Rotated Component Matrix®

vaitu 0,894 yang merupakan nilal signifikansi tertinggl
pada keseluruhan nilai komponen akhir,

Kompanen
hNU Iﬁdlhﬂtﬂr 1 2 3 4 5 g
1 fipe rumah 0.074 -0.113 0218 0713 -0.087 0.021
2 harga numah 0.122 D014 0004 0265 0066 0.8
3 desain rumah 0073 0147 0161 0884 0016 0304
4 jenis rumah 0.047 04112 0427 0758 0050 0.001
5 lakasi rumah D213 0232 -0.026 0571 019 0084
pr LSRRG e 0026 0302 0076 0051 0648 0113
7 Kedekatan dengan pusat kota 0111 £002 0327 01 0738 0039
8 kedekatan dengan fempat kerja 0404 0187 0038 002 0531 0168
g fasilitas Pendidikan 0153 D678 0122 009 0196 0033
10 fasilitas kesehatan 0382 0696 071 0165 0183 0023
11 Fasilitasperdagangan 0204 0504 0057 0036 OS01 D57
12 Fasiitesolshraga 0088 0378 0421 0035 0454 0.083
13 fasiltasRTH 022 0658 0271 00685 -0.024 0.235
14 Ketersadiaanalr DR300 0450 0121 0085 0121 0,047
15 Ketersediaaniistrik 0804 0263 0074 0104 0133 0108
16 Ketersadiaandrainase 0221 0427 08631 0024 0042 0232
17 Ketersediganielakomunikasi 0706 0188 0274 _Eﬁg nn'i ;i -g T&Z
18 Ketersadiaansatpam 0286 0213 0538 -0, _ ;
19 Lingkunganbertatangga 0104 0499 0398 0101 00068 -0.045
20 ketersedizanpagarpalangtembok 00p05 008 074 0085 0158 0.038
eyl Gangguankebisingan 0275 0072 0812 0202 0084 -0152
79 Kondisfisikjalan 0173 0217 0585 0174 0038 028
23 Gangguanpolusiudara 0169 0243 0514 0153 0008 -0.028

saja yang memiliki

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Mormallzation.

a. Rotation converged in 7 iterations.

Setelah dilakukan rotasi, maka dapat teriihat jelas indikator mana saja yang

terbentuk di masing-masing komponen. Setelah mengetahui komponen mana
nilai signifikan maka indikator-indikator yang berada pada

o
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komponen tersebut dianggap sebagai indikator yang dapat digunakan

sebagai pembentuk faktor atay variabel
analisis faktor

. yang dihasilkan ocleh rangkaian
Ini. Indikator tersebut harus memiliki nilai faktor loading =0,5.

Hasil dari analisis faktor ini yaitu sebagai berikut:

-

Komponen 1 terdiri dari indikator ketersediaan air (0.839),
ketersediaan listrik (0.804) dan ketersediaan telekomunikasi (0.706).
Karena seluruh indikator pada komponen 1 merupakan prasarana,
maka komponen ini dinamakan sebagal komponen prasarana
lingkungan perumahan. Seluruh indikator ini merupakan prasarana
yang wajib tersedia pada sebuah perumahan, Dalam pedoman tata
cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan (SNI 03-1733-
2004), ketiga indikator ini merupakan indikator dasar dalam
merencanakan sebuah lingkungan perumahan, Air, listrik dan
telekomunikasi sudah menjadi hal paling dasar dalam rangkaian
kebutuhan sebuah perumahan.

Komponen 5 terdiri dari indikator kemudahan mendapat transportasi
umum, jarak kedekatan dengan pusat kofa, jarak kedekatan dengan
tempat kerja dan fasilitas clahraga. Indikator pada komponen 5 terdir]
dari indikator aksesibiltas dan olahraga, maka komponen ini
dinamakan sebagai komponen aksesibitas dan olahraga.
Aksesibilitas diartikan sebagai kemudahan pengangkutan atau
kemudahan seseocrang melakukan perjalanan karena tersedianya
sarana ftransportasi yang diperiukan  (Adisasmita, 2012).
Ketersediaan transportasi umum, kedekatan (jarak) dengan tempat
kerja dan pusat kota sangat diminati oleh kaum urban perkotaan yang
menginginkan Maka dari ity, konsep mixused atau campuran dalam
pembangunan suatu wilayah perkotaan sering ditemui di beberapa
kota besar untuk memenuhi keinginan para kaum urban yang saat ini
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didominasi oleh para pemuda. Selain aksesibiitas sendirl
ketersediaan fasilitas olahraga juga menjadi gambaran keingi
atau preferensi pemuda dalam memilik lingkungan hunian. Olahra
memiliki makna tersendiri bagi pemuda karena memberikan peluan

untuk interaksi interpersonal dan pengembangan ikatan social (Padii,

2018). Maka dari itu, keglatan olahraga sering digunakan oleh

pemuda sebagai ajang berkumpul ataupun mencari lingkungan sosial

yang baru.  Masih minimnya fasilitas olahraga pada sebagian
kawasan perumahan utamanya di Kota Makassar menjadikan
ketersediaan fasilitas tersebut sebagai salah satu preferensi penting
dalam memilih lingkungan hunian,

« Komponen & hanya terdiri dari satu indikator yaitu harga (0.81).
Karena indikator pada komponen 6 hanya indikator harga rumah,
maka komponen ini dinamakan sebagai komponen price atau harga.
Untuk mendapatkan sebuah produk atau jasa konsumen harus
mengeluarkan uang sesuai dengan harga yang telah disepakati.
(Jumiati & Emilia, 2017) Berdasarkan hal tersebut maka harga
mempengaruhi konsumen dalam pembelian sebuah produk, Sama
hainya dengan perumahan yang merupakan sebuah produk yang
dijual oleh pihak developer, maka harga rumah juga mempengaruhi
konsumen dalam preferensinya terhadap sebuah perumahan.

2. Hubungan Preferensi Konsumen Muda Terhadap Karakteristik
Responden di Kota Makassar

Setelah mendapatkan indikator yang menjadi faklor preferensi

konsumen muda, analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan

. —— il
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yang mempengaruhi karakteristik konsumen muda dengan syarat memiliki
nilai signifikansi di bawah 0 05, Kedelapan indikator tersebut dianalisis
bersama masing-masing karakteristik dari konsumen muda tersebut.

a. Hubungan Ft&feransi Konsumen Muda Muda Terhadap Lingkungan
Perumahan dilihat dari karakierisiik Gender/Jenis kelamin

Berdasarkan hasil analisis korelasi preferensi dengan jenis

kelamin/gender  didapatkan indikator yang mempengaruhi jenis/gender
dalam memutuskan preferensinya yaitu fasilitas olahraga (0,002) dengan nilai
signifikansi dibawah 0,05. Dengan dominasi perempuan dalam karakteristik
demografi genderijenis kelamin ini menunjukkan kecenderungan peminatan
responden perempuan pada fasilitas olahraga sebagai preferensi utama

dalam memilih lingkungan perumahan atau huniannya.

Tabel 4.5 Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakteristik Gender
atau jenis kelamin

Ma Variabel Milal korelasi
1 harga rumah 0.863
9 kemudahan mendapat transpontas umum 0.330
5 Kedekatan dengan pusat kota 0.055
4 kedekatan dengan tempat kera 0.567
5§ Fasiltasclahraga g.ggﬁ
B ketersediaan ay .
7 ketersediaan lislrk 08655
8 ketersediaan telakomunikasi 0.625

Sumber : Hasil Analisis, 2012
Pembahasan mengenai korelasi gender dan penyediaan fasilitas olahraga

sering dikaitkan dengan pembatasan kegiatan olahraga pada kaum
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perempuan hingga kurangnya partisipasi kaum perempuan akan kegiatan

olahraga. Lelaki dianggap kuat mandiri dan atietik sementara perempuan
didentkkan dengan pendiam, penurut dan taat Sterectip yang dianggap
sebagal stereotip tradisional inj hidup hingga saat ini di dalam lingkungan
soslal masyarakat. Namun Pada abad 21 kini olahraga juga mulai banyak
digemarl dan dilakukan oleh kaum perempuan. Apalagi dengan semakin
meningkatnya kesadaran kaum muda akan hidup sehat maka akan
dibutuhkan penyediaan ruang atau fasilitas untuk kegiatan olahraga.
Berdasarkan peneliian Humpreys & Fang disebutkan bahwa penyediaan
fasilitas olahraga memberikan dampak positif pada nilal sebuah kawasan
perumahan (Feng & Humpreys, 2012). Pertimbangan gender/jenis kelamin

pada perencanaan suatu kawasan. Gender dinilai sebagal salah satu

instrument dalam kebijakan tentang kesetaraan (Junge-Reyer, 2011).

b. Hubungan Preferensi Konsumen Muda Muda Terhadap Lingkungan

Perumahan dilihat dari karakteristik Jenis Pekerjaan
Berdasarkan hasil analisis korelasi ditemukan indikator yang

mempengaruhi karakteristk jenis pekerjaan dalam memilih preferensinya.
Indikator tersebut yaitu kemudahan mendapatkan transportasi umum (0,03).
Jenis pekerjaan yang mendominasi karakteristik ini bekerja sebagai karyawan
swasta, Maka dapat disimpulkan bahwa preferensi pemuda yang bekerja

sebagai karyawan swasta dalam memilih lingkungan perumahan yang
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berpengaruh  adalah indikator kemudahannya dalam mendapatkan

transportasi umum,

Tabel 4.6 Nilai Signifikans

: Pearson Chi Square untuk karakteristik
Jenis Pekerjaan

=
o

Variabel Milal korelasi
1 harga rumah 0.646
2 kemudahan mendapal transportasi umum 0.03
3 Kedekatan dengan pusat kota D'Tﬂ
4 kedekatan dengan tempat kerja 0.1
3 Fasilitasolahraga 0.57
6 ketersediaan air 0.722
7 ketersediaan listrik 0,236
8 ketersediaan telekomunikas| 0.767

Berdasarkan hasil diatas yang menyebutkan kondisi lingkungan
menjadi salah satu faktor berpengaruh dalam pemilihan rumah/hunian, hal
ini sejalan dengan penelitian Prihandoyo dkk yang juga menyebutkan
faktor lingkungan sekitar menjadi sebuah hal yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam pemilihan rumah (Prihandiyo, Armwibowo, &
Awaliyah , 2015)

Menurut Saputra dkk, sebagai sebuah kebutuhan bagi para pekerja
untuk melakukan pergerakan dar tempat tinggalhunian menuju tempat
kerja dan sebaliknya, transportasi menjadi hal yang wajib bagl orang-
orang yang bekerja terutama di kawasan perkotaan (Saputra, Anggraini, &
lsya, 2017). Nurcahyo dkk (2013) menjelasken tentang saiah satu

pengaruh transportasi terhadap pemilinan tempat tinggal adalah
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udah
kemudanan mendapatkan fransporiasi umum. Para pekerja terutama

k L 1
yang bekerja di perkotaan biasanya cenderung lebih memilih kendaraan

yang mudah untuk dijangkau atau diakses seperti transportasi umum atau

transportasi online yang banyak menjamur di kota-kota besar sepertl Kota
Makassar.

c. Hubungan Preferensi Konsumen Muda Muda Terhadap Lingkungan
Lingkungan Perumahan dilihat dari karakteristik Pendidikan terakhir

Berdasarkan hasil analisis korelasi ditemukan indikator yang
mempengaruhi  karakteristik pendidikan terakhir dalam  memilih
preferensinya. Indikator tersebut yaitu harga rumah. Berdasarkan hasil
analisis karakteristik pendapatan responden yang didominasi oleh
pemuda yang berpendidikan sarjana atau S1 memperlihatkan rasionalitas
orang-orang yang berpendidikan tinggi dalam memilih lingkungan
perumahan.

Tabel 4.7 Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakferisfik
Pendidikan terakhir.

No Variabel Milai koralas]
0.7
1 harga rumah
2 kemudahan mendapal transportas! umum gﬁ; 3
3 Kedekatan dengan pusat kota 0097
4 kedekatan dengan tempat kerja 0.9
5 Fasilitasolahraga 081
B ketersediaan air ot
7 ketersediaan listrik _ 0478
8 ketersediaan telekomunikasl 3
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Rasionali -
alitas yang dimaksud yaitu dalam hal memilih harga rumah,

respond il .
ponden memillh yang sesuai dengan kualitas berdasarkan tingkat

pengetahuan yang dimiiiki responden. Hal ini fidak sejalan dengan

dengan hasil penilaian karakteristik berdasarkan harga dan pendapatan
yang telah dijelaskan sebelumnya. Kurangnya pengetahuan pemuda akan

penentuan biaya atau harga serta jumiah pendapatan yang sesuai

dengan tipe yang diinginkan oleh pemuda,

d. Hubungan Preferensi Konsumen Muda Muda Terhadap Lingkungan
Perumahan dilihat dari karakteristik Pendapatan

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson chi sguare antara
preferensi konsumen muda dengan karakteristiknya maka didapatkan
dua indikator preferensi konsumen yang mempengaruhi pendapatan
yaitu kemudahan mendapatkan transportasi umum dan kedekatan
dengan pusat kota. Data sebelumnya menunjukkan rentang
pendapatan Rp.1 juta- Rp. 5 jula merupakan nilai yang paling
mendominasi. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
responden yang memiliki pendapatan Rp.1 juta- Rp. 5 juta
preferensinya terhadap lingkungan perumahan sangat dipengaruhi
oleh indikator kemudahan mendapatkan transportasi umum dan
kedekatan dengan pusat kota.

Korelasi pendapatan dengan kemudahan mendapatkan

transportasi dan kedekatan dengan pusat kofa ini sangat berkaitan



70

d H i
engan biaya perjalanan atau travel cost Masyarakat cenderung

memilih moda yang mudan dijangkau dan memiliki biaya perjalanan

paling efisien. Hal inj sejalan dengan penelitian Lestarini {2007) yang
menyebutkan tingkat Pendapatan atau penghasilan memiliki pengaruh

signifikan terhadap biaya perjalanan. (Lestarini, 2007).

Tabel 4.8 Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakteristik

Pendapatan

No Variabel Nilal korelasi
1 harga rumah 0.123
2 kemudahan mendapat fransportasi umum 0.013
3 Kedekatan dengan pusat kota 0.000
4 kedekatan dengan tempat kerja 0.191
5 Fasilitasolahraga 0.286
6 ketersediaan air 0.207
7 ketersediaan listrik 0.708
B ketersediaan telekomunikasi 0.389

e. Hubungan Preferensi Konsumen Muda Muda Terhadap Lingkungan
Perumahan dilihat dari karakteristik Lokasi tempat tinggal

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson chi square antara preferensi
kensumen muda dengan karakteristik geografi (lokasi tempat tinggal) maka
didapatkan indikator preferensi konsumen yang mempengaruhi lokasi tempat
tinggal adalah ketersediaan air (0,035). Data sebelumnya menunjukkan
Kecamatan Tamalanrea merupakan lokasi yang memiliki nilai paling

mendominasi. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk responden yang
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berlokasi di Kecamatan Tamalanrea preferensinya terhadap lingkungan

perumahan sangat dipengaruhi oleh indikator ketersediaan prasarana air.

Tabel 4.9 Nilai Signifikansi Pearson Chi Sguare untuk karakieristik lokasi

tempat tinggal

No Variabe| Milai korelasi
1 harga rumah 0.606
2 kemudahan mendapat transportasi umum 0.889
3 Kedekatan dengan pusat kota 0.195
4 kedekatan dengan tempat kerja 0.975
3 Fasillasolahraga 0.773
6 kelersediaan air 0.035
T ketersediaan listrik 0.627
B ketersediaan telekomunikasi 0.68

il

Ketersediaan prasarana yang baik terutama air yang menjadi sumber
kehidupan menjadi sangat penting dalam pemilihan lokasi hunian. Hal ini
juga dijelaskan dalam penelitian Malahati & Hadinigroho tentang faktor yang
mempengaruhi preferensi bermukim salah satunya adalah pemenuhan
ketersediaan prasarana (air, listrik, dan lainnya) yang baik atau tercukupi
bagi penghuni yang akan bermukim (Malahati & Hadinigroho, 2015)

Untuk indikator ketersediaan air, di Kota Makassar merupakan satu
masalah tersendiri karena berdasarkan penelitian Ismail, dkk (2013)
disebutkan bahwa jaringan distribusi air bersih di Kota Makassar dinilai tidak
mbuat penyediaan air belum mampu mewadahl kebutuhan air

baik yang me

di seluruh wilayah di Kota Makassar. Hal ini disebabkan oleh konstruksi
i

jaringan distribusi yang tidak sesual dengan standar perencanaan dan
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tingkat kehilangan air lebip dari 40% dari Jumlah air bersih yang dihasilkan
oleh Instalasi Pengolahan  aj (IPA)

2013).

(Ismail, Selintung, & Hatia,

Masalah di atag menunjukkan alasan indikator ketersediaan air

menjadi indikator yang berpengaruh dalam preferensi pemuda terhadap

lingkungan perumahan di kota Makassar khususnya dalam pemilihan lokasi

perumahan.

Seluruh hasil analisis di atas menunjukkan indikator-indikator preferensi
yang memiliki hubungan karakteristk konsumen muda. Hasil yang
didapatkan setelah melalui reduksi data dari analisis faktor kemudian
dilanjutkan dengan menganalisis korelasi preferensi dengan karakteristik.
Hasil kedua analisis tersebut memperlihatkan indikator yang memiliki
hubungan atau signifikansi dengan karakteristk responden dalam
penentuan preferensi konsumen muda terhadap lingkungan perumahan
diantaranya adalah fasilitas olahraga, kemudahan mendapatkan
transportasi umum, harga rumah , kedekatan denga pusat kota, dan

ketersediaan air.

._..__._



a. Berdasarkan hasil
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

analisis data, karakteristk dalam penentuan

preferensi  konsumen dilihat dari genderfjenis kelamin, pekerjaan,

pendidikan, pendapatan dan lokasi hunian saat ini. Responden
konsumen muda didominasi oleh perempuan, berada pada tingkat
pendidikan sarjana (S1), bekerja sebagai karyawan swasta dengan
rentang pendapatan Rp. 1 juta Rp. 5 juta, berasal dari kecamatan
Tamalanrea. Sebagian besar responden memilih untuk menempati
hunian milik sendiri, menempati hunian dengan harga . Rp, 500 juta -
Rp. 1 Milyar, memilih untuk tinggal di rumah tunggal (landed house) dan
memilih untuk tinggal di rumah desain tropical tipe menengah (tipe 40,
54, B0) dengan aksesibilitas penunjang yang memadai (dekat dengan
pusat kota, tempat kerja serta mudah mendapatkan transportasi umum),
serta dilengkapi dengan fasilitas olahraga.

 Dari hasil analisis faktor didapatkan delapan dari 23 indikator menjadi
indikator yang memiliki signifikansi yang termasuk ke dalam tiga
komponen preferensi  konsumen muda dan dar analisis korelasi

Pearson chi square didapatkan hasil akhir sebanyak lima indikator

B =
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referensi k
3 onsumen muda terhadap lingkungan perumahannya yang

berpengaruh terhadap karakieristik responden yaitu :

* ketersediaan ajr (0,839)
* harga rumah {0,810)
kedekatan denga pusat kota {0,738)

kemudahan mendapatkan tranportasi umum (0,648)
* fasilitas olahraga (0,464)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan dengan adanya preferensi pemuda terhadap lingkungan
perumahan ini dapat digunakan oleh akademisi, developer maupun
pemerintah dalam merencanakan kawasan perumahan berdasarkan
penilaian tersebut, utamanya di Kota Makassar

Diharapkan terdapat sosialiasi mengenal kebijakan hingga
pembiayaan perumahan dari pihak pengembang, bank ataupun dari
pihak pemerintah agar pemuda lebih mengerti akan tata cara
pembiayaan perumahan, hingga jumlah pendapatan yang sesuai
dengan tipe rumah yang mereka inginkan.

Diharapkan terdapat studi lanjutan mengenal rancangan konsep
kawasan perumahan sesuai dengan hasil penelitian mengenai
preferensi pemuda terhadap lingkungan perumahan.

e T—
v

™ = — -I
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_AMPIRAN 1. KUESIONER

4  untuk mengumpuikan informasi preferens;

perumahan dj kotg Makassar Pemuda terhadap lingkungan

petode Survei . Kuisioner

af survel : Pemuda pada rentg
1219 Makassar 9 USia 16-30 tahun yang bertempat finggal di kota

pata atau informasi yang terkumpul hanya akar
parlisipasinya diucapkan terima kasih yaakan digunakan untuk keperluan peneiitian. Atas

1. Petunjuk : Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling sesuai

1. Sebutkan Jenis kelamin Anda?
3. Laki-laki b. Perempuan

2 Status pemnikahan Anda?
a Menikah {EUEmf‘HEtFI-} b. Menikah (suami+istn + anak) c. Belum Menikah d. Janda/Duda

3. Berapakah usia Anda ?
a. 16-20 tahun b, 21-25 tahun €. 26-30 tahun

4. Apa pekerjaan utama Anda saat ini?
g PNS b. Karyawan swasia, c. Petani'peternak/Buruh, d. mahasiswaftidak bekera/lRT)
g, freelancer f. wirausahawan

£, Apa Pendidikan terakhir Anda 7
8 50 b. SMP, c. SMA/SMEK, d. Sarjana{31), e. Magister (52), f. Doktor (53)

& Berapa Pendapatan Anda perbulannya?
ai1-5juta b. 5-10juta c. =10 juta)

7. Dimana Anda berdomisili saat ini? _
& Biingkanayya b. Tamalanrea c. Manggala d. Panakkukang e. Tallo f, Ujung Tanah

0. Bontoala h. Wajo i. Ujung Pandang j. Makassar k. Rappocini | Tamalate m. Mamajang
n. Mariso

8. Apa agama yang Anda anut?
a.lslam b. Kristen c. Hindu d.Budha e Konghucu

% Anda berasal dari suku apa®? .
a bugis b. Makassar c. Toraja d Mandar e Lainnya ...

10.Jenis rumah seperti apa yang anda sukai?
8 Landed house b. Vertikal house



=

. h seperti apa yan i
14. Tipe Fma 89 Anda sykgjs
o Tipe kecil (tipe 21} b. Tipe menanmhampe i

2. Dimana lokasi yang Anda inginkan»
 Beingkanayya b. Tamalanre ¢,
g_EDﬂWh h. Wajo i. Ujung Fandang i
prisi ar K. Rappocini |, Tamalate m, Mamajang

€. Tipe besar (72.100)

4 Apakah Anda ingin tinggal di Perumahg
; ya b tidak 1 ¥ang dekat dengan tempat kerja Anda?

5 e
aya Db tidak Pefumahan yang mudah mendapatian transporiasi umum?

16, Apakah Anda ingin tinggal di perumahan ¥ang memiliki sat
ey b, idak g Ikl saluan pengamanan?

16. Apakah Anda ingin tinggal di perumahan yang memiliki pagarfoalang/ftembok?
aya b lidak

17. Fasilitas/sarana apa yang ingin Anda miliki di kawasan lingkungan perumahan Anda?

18, Jenis kepemilikan hunian/rumah apa yang ingin Anda huni 2

& milik sendiri b. sewal'konirak

18, Jenis kepemilikan hunian/rumah apa yang ingin Anda huni 7

' 8.Rp.200 juta-Rp.400 juta b. Rp. 500 juta - Rp. 1 Milyar c. >Rp. 1 Milyar

0. Jika Anda dapat menentukan Gaya eksterior atau model/design rumah, desain rumah

| Seperiiapa yang ingin Anda huni?

a. Desain rumah kontemporer b, Desain rumah modern  c. Desain rumah etnikitradisional

-I‘- o Ly

S o T e i I
vl Bper 4o :

e

b e S

Tante



: Lottt kg
T3 Rt e

'"I:-_-I:-_;E_'I .'|'_|
Lol ¥

i. desain rumah tropical j. desain rumah minimalis




2 (X) pada ja _
prefer® psi/pilihan keinginan Anda dengan m Hii:ﬂﬂng dianggap paling sesuai dengan
; Petunjuk angka yang tertera
yeterangan.
{ Tidak perting
7 Kurang penting
1, _F'EI"IHI'IQ .
4 Smga'[ Penting
—_______Indikator penilaian ————— -
_GSeberapa penting lipe rumah mempengaruhi &nde oo ilihan
emilih lingkungan perumahan? garuhi Anda dalam 1 5 3 A

Seberapa penting jenis rumah mempengaruhi Andg dalam

memilin lingkungan perumahan?

1 2 3 4

" eberapa penting harga rumah mempengaruhi Anda daie

frasnportasi umum mempengaruhi Anda dalam memilin
ingkungan perumahan?

memilih lingkungan perumahan? 1 2 | 3 4
_Gaperapa penting varniabel lokasi rumah mem s

dalam memilib lingkungan perumahan? pengaruhi Anda | 1 2 3 4
- Seberapa penting variabel kemudahan dalam mendapatkan 3 3 3 3

- Seberapa penting variabel kedekatan dengan pusat kola
mempengaruhi Anda dalam memilih lingkungan perumahan?

ingkungan mempengaruhl Anda dalam memilih lingkungan
perumahan?

- Seberapa penting variabel kedekatan rumah dengan tempat 1 2 3 4
kerja mempengaruhi Anda dalam memiilh lingkungan

| perumahan?

- Seberapa penting ketersediaan fas. Pendidikan di sekitar 1 2 3 4

- Seberapa penting ketersediaan fas, kesehatan di sekitar
ingkungan mempengaruhi Anda dalam memilih lingkungan
|_perumahan?

- Seberapa penting ketersediaan fas. Perdagangan di sekitar
lingkungan mempengaruhi Anda dalam memilih lingkungan
|_Perumahan?

- Seberapa penting ketersediaan fas. olahraga di sekitar
lingkungan mempengaruhi Anda daiam memilih lingkungan

__Perumahan?

- Seerapa penting ketersediaan fas. RTH/ taman di sekitar
Ingkungan mempengaruhi Anda dalam memilih lingkungan

_Perumahan?
~E=d . : : mur Baor
Seberapa penting ketersediaan sumber ai FTEM;fuumahan?J

] ilih lingkun :
Mmempengaruhi Anda dalam menmilin lingkt ga z
*“eberapa penting ketersediaan janngan listrik mempengard

Anda dalam ili n perumahan?
= memilih lingkungan perumse=——— =
* Seberapa penting ketersediaan janngan telekomunika

ili mahan?
- Mempengaruhi Anda dalam memili lingkungan pery




— ________Indikator penijargy———
f’&ﬁﬁ penting kondisi fisik jalan

[ —

B meam : —____ Pilihan

" jalam memilih lingkungan perumapan- PEnaIuh Anda 2 3
Saberapa penting kelersediaan drainase mem :

" pmiihan Anda dalam memilin lingkyngan 1 PS"gaNNi T | 2 [ 3

T  penting varabel amie 2 283N perumakan?
“narapa penting varia ?_Il_j:rmnan Keamanan di sekitar —— - E 2

' jagkungan mempengaruhi Anda dajam memilin (;
ling*H ahan? Mgkungan

nting variabel Lingkungan ——————

g sgb&l'ﬂpa pe _ 1
pertetanggamasyarakat yang harmonjs mempengaruhi Anda 2 >
dalam memilih I_MQkunggn Perumahan?

—caberapa penting ketersediaan gaje Communily (pagar atay 1 2 3
igmbok di perumanan) mempengaruhi Anda dalam m emilin

kungan perumahan?

- Seberapa penting kondisi bebas dari gangguan kebisingan 1 |2 | 3
mempengaruhi Anda dalam memilih lingkungan perumahan?

~5eperapa penting kondisi bebas dari gangguan polusi udara 1 2 3

| mempengaruhi Anda dalam memilih lingkungan perumahan?
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LAMPIRAN 4 Hasil Anajisig Chi Square

1. Nilai Signifikans; p
(23] i
80N Chi Square untyk karakteristik Gender atau jenis kelamin

Value df -
—:'Ear—ﬁ_cm:_____q:_____—‘_ Asymp, Sig. (2-sided)
Guare 14.5245 3
Likelihood Ratio 15,754 i
Linear-by-Linear ' 3 0,001
N of Valid '
Cases 350

2. Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakteristik Jenis Pekerjaan

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearsen Chi-Square 26.851" 15 .nsnﬂ
Likelihood Ratio 20.282 15 015
Linear-by-Linear
Association 1=l 1 237
N of Valid Cases a50

B 10 lts 41,7} have sxpeched counlbess than 5, The sinmum spedsd coan s 03

3. Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakteristik Pendidikan terakhir

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 15.483" 6 017
Likelihood Ratio 13.372 B 037
Linear-by-Linear 2092 1 148
Association
N of Valid Cases 3s0

a. 6 cells (50,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,04.
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4. Nilai Signifikansi
NSt Pearson Chy
mendapatkan transportgs; um“f‘ﬂ?ﬂuare Untuk karakteristk Pendapatan (Kemudahan

—_
Asymp. Sig.

—_—  Vahe df 2
Pearson Chi-Square 18.053¢ (2-£xdidl)

S 9
Likelihood Ratig 12.608 g -
Linear-by-Linear i
Association 2322 1 128
N of Valid Cases 50
arT cells I:"‘E_M:I mwm[mu than 5. Tha misimum o
expecied countis 26,
5. Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakteristik Pendapatan (Kedekatan
dengan pusat kota)
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 30.343° 8 000
Likelihood Ratfo 25817 g 00z
Linear-by-Linear
Association el ; G
N of Valid Cases 350

a. 4 cedls (25,0%) have expactad count less than 5. The minimum

axpecied count is 51,
6. Nilai Signifikansi Pearson Chi Square untuk karakteristik lokasi tempat tinggal

Asymp. 5ig.
Value df (2-sidad)
Pearson Ch-Square  52.771" 36 0as
Likelihood Ratio 25.238 36 810
Linear-by-Linear 012 { 5
Association
N of Valid Cases 350

a. 39 cells (75,0%) have expecied count less than 5. The
minimum expected count is 00,



